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ABSTRAK

Menopause merupakan salah satu titik dalam rangkaian tahapan kehidupan bagi Wanita
dan menandai berakhirnya masa reproduksi. Kebanyakan wanita menopause antara usia
45 dan 55 tahun sebagai bagian alami dari penuaan biologis. Banyak yang Penyakit
yang sering terjadi pada menopause seperti penyakit osteoarthritis. Perubahan
osteoartritis akibat menopause yang memengaruhi berbagai struktur sendi akan
membantu pengembangan lebih lanjut strategi terapi yang baru dan tepat untuk
mencegah dan/atau memulihkan jaringan artikular yang rusak pada OA. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan wanita menopause tentang osteoartitis.
Penelitian ini bersifat kuantitaif analitik — deskriptif, dengan pendekatan crosectional. Sampel
yang digunakan berjumlah 50 orang. Metode penelitian ini menggunakan alat ukur
kuesioner yang di sebar dengan mengunjugi rumah responden. Hasil rata-rata umur
wanita menopause di Desa Lubuk Bendahara Timur adalah 51,78 tahun dengan SD 3,26
tahun, dengan usia minimal 48 tahun dan maksimal 59 tahun. Jumlah benar jawaban
dari wanita menopause rata-rata 5,98 pertanyaan dengan SD 1,8 dan minimal menjawab
benar 2 pertanyaan dan maksimum 10 pertanyaan. Bahwa nilai rata-rata wanita
menopause adalah 31,20 dengan standar deviasi 9,5, minimum peroleh nilai 10, dan
maksimum peroleh nilai 50. Saran agar pihak tenaga kesehatan mampu memberikan
penyuluhan terkait kesehatan pada masa menopause.

Kata kunci: wanita menopause, pengetahuan, osteoarthritis,
ABSTRACT

Menopause is a natural stage in a woman's life, marking the end of reproductive years. Most
women experience menopause between the ages of 45 and 55 as part of biological aging.
Various diseases, such as osteoarthritis, often occur during menopause. The changes in
osteoarthritis due to menopause affect various joint structures, which will help develop new and
appropriate therapeutic strategies to prevent and/or restore damaged articular tissue in OA.
The purpose of this study is to determine women's knowledge about osteoarthritis during
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menopause. This study uses a quantitative analytical-descriptive approach with a cross-
sectional design. The sample consists of 50 women. The research method uses a questionnaire
as a measuring instrument, which is distributed by visiting the respondents’ homes. Results The
average age of menopausal women in East Lubuk Bendahara Village is 51.78 years with a
standard deviation of 3.26 years, with a minimum age of 48 years and a maximum age of 59
years. The average number of correct answers from menopausal women is 5.98 questions with a
standard deviation of 1.8, with a minimum of 2 correct answers and a maximum of 10 correct
answers. The average score of menopausal women is 31.20 with a standard deviation of 9.5,
with a minimum score of 10 and a maximum score of 50. Recommendation it is recommended
that health workers be able to provide counseling related to health during menopause

Keywords: Menopausal women, Knowledge, Osteoarthritis
PENDAHULUAN

Menopause merupakan salah satu titik dalam rangkaian tahapan kehidupan bagi
Wanita dan menandai berakhirnya masa reproduksi. Kebanyakan wanita menopause
antara usia 45 dan 55 tahun sebagai bagian alami dari penuaan biologis. Gejala pre
menopause akibat menurunnya kadar estrogen tersebut sering menimbulkan gejala yang
sangat menggangu aktivitas kehidupan para Wanita (Sebtalesy & Mathar, 2019).
Penurunan kemampuan fungsi - fungsi tubuh sehingga akan banyak menimbulkan
masalah kesehatan. Salah satunya terjadinya gangguan sendi dengan angka (51,9%)
yang berada pada urutan ke tiga dari beberapa penyakit tidak menular yang terjadi pada
lansia (Rahmadeni & Rishel, 2023).

Nyeri sendi lutut rata-rata terjadi pada usia > 50 tahun hal ini dapat dibuktikan
dengan prevalensi nyeri sendi lutut semakin meningkat dengan bertambahnya usia. Hal
ini dikarenakan semakin bertambahnya usia maka kandungan air pada tulang rawan
menurun, sehingga sendi semakin melemah, kurang tahan terhadap beban dan lebih
rentan terhadap degradasi (Salsabila et al., 2022).

Osteoarthritis (OA) disebut penyakit sendi yang paling sering terjadi pada usia
dewasa hingga usia lanjut di seluruh dunia. Kondisi ini mengakibatkan rasa nyeri, kaku
sendi, deformitas, serta ketidaknyamanan saat bergerak. Hal ini menyebabkan
penurunan kualitas hidup, dan aktivitas hidup sehari - hari (ADL) (Rosadi et al., 2022).

Prevalensi kejadian Osteoarthritis lutut menunjukan bahwa orang dewasa dengan
kelompok usia 60 - 64 tahun sebanyak 22% sedangkan pada pria dengan kelompok usia
yang sama ditemui 23% pada osteoarthritis lutut kanan sedangkan lutut kiri didapati
16,3%. Sedangkan osteoarthritis pada wanita, lutut kanan sebanyak 24% dan lutut Kiri
24,7%. Angka kejadian osteoarthritis lutut di Indonesia sekitar 30% yakni pada usia 40
- 60 tahun, dan 60% pada usia lebih dari 61 tahun (Mawarni et al., 2022). Di Indonesia
presentase penderita osteoarthritis knee meningkat dari tahun ke tahun, menurut data
Riskesdas 2018 penderita Osteoarthritis mencapai 18,6% pada penduduk berusia diatas
65 tahun dan mencapai 18,9% pada penduduk berusia diatas 75 tahun (Amanati &
Wibisono, 2022).
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Pengetahuan yang dimiliki wanita menopause juga dipengaruhi oleh umur,
pendidikan, pekerjaan, dan sumber informasi yang dapat wanita tahu tentang
pencegahan osteoartitis, sebaliknya semakin rendah pengetahuan wanita menopause
tentang osteoartitis, maka semakin banyak pula wanita menopause yang tidak mengerti
tentang osteoartitis. Kemudian didukung oleh pernyataan bahwa pengetahuan
merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang.
Apabila penerimaan baru atau adopsi perilaku didasari oleh pengetahuan, kesadaran,
dan tindakan positif maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng (longlasting)
(Yusnanda & Pratiwi, 2022)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sani tahun
2020, yang menyatakan ada hubungan antara pengatahuan dengan prilaku dalam
melaksakan pencegahan osteoporosis, dengan hasil uji statistik bahwa pengetahuan baik
sebanyak 82,6 % dan perilaku baik sebanyak 65,8% (Sani et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk memberikan
kegiatan penyuluhan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman responden dan
menambah pengetahuan responden tentang Penanganan kejadian osteoarthritis bisa
dilakukan dengan upaya promotif bertujuan guna mengoptimalkan kondisi fisik
individu maupun masyarakat, baik penderita osteoarthritis lutut maupun tidak.
Sedangkan upaya preventif bertujuan menekan peningkatan angka kejadian
osteoarthritis serta mencegah memburuknya kondisi fisik pada penyandang
osteoarthritis lutut salah satunya dengan memberikan edukasi mengenai osteoarthritis
(Mawarni et al., 2022). Berdasarkan data posyandu di Lubuk Bendahara Timur ada 50
menopause yang berusia 45 — 59 tahun diantaranya 25 menopause memiliki riwayat
asam urat dan Kkolesterol tinggi yaitu lansia dengan asam urat tinggi ada 11 orang dan
kolesterol tinggi ada 14 orang. Oleh sebab itu, penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul Pengetahuan Ibu Menopause Terhadap Kejadian Osteoarthritis Di Lubuk
Bendahara Timur.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
analitik. Desain penelitian ini menggunakan desain Deskriptif design. Penelitian ini
digunakan hanya melihat sesuatu kelompok objek.

Populasi adalah  keseluruhan sesuatu yang Kkarakteristiknya mungkin
diselidiki/diteliti. Anggota unit populasi disebut elemen populasi. (Fitria et al., 2022).
Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu menopause yang ada di Lubuk Bendahara
Timur yang berjumlah 50 orang ibu menopause. Sampel penelitian ini 50 ibu
menopause yang berusia 45 — 55 tahun. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yaitu sampel yang dijadikan penelitian merupakan yang sesuai Kriteria
tertentu. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dalam bentuk
pertanyaan/pernyataan terstruktur telah tervalidasi dan realibel.  Peneitian ini
menggunakan analisis univariate. Tujuan dari analisis univariat ini adalah untuk
menjelaskan/mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti,
bentuknya tergantung dari datanya
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang peningkatan pengetahuan
wanita menopause tentang osteoarthtisis.

Tabel. 1. Distribusi rata-rata umur wanita menopause di Desa Lubuk Bendahara

Timur
Variabel Mean SD Min - Max
Umur 51,78 3,26 48- 59

Berdasarkan table diatas diperoleh bawah rata-rata umur wanita menopause di
Desa Lubuk Bendahara Timur adalah 51,78 tahun dengan SD 3,26 tahun, dengan usia
minimal 48 tahun dan maksimal 59 tahun.

Tabel 2. Distribusi rata-rata jawaban benar dari kuesioner
Variabel Mean SD Min - Max

Jawaban Benar 5,98 1,8 2-10

Berdasarkan table diatas diperoleh bahwa jumlah benar jawaban dari wanita
menopause rata-rata 5,98 pertanyaan dengan SD 1,8 dan minimal menjawab benar 2
pertanyaan dan maksimum 10 pertanyaan.

Tabel 3. Rata-rata Nilai wanita menopause

Variabel Mean SD Min - Max

Nilai Akhir 31,20 9,5 10-50

Berdasarkan table diatas diperoleh bahwa nilai rata-rata wanita menopause adalah 31,20
dengan standar deviasi 9,5, minimum peroleh nilai 10, dan maksimum peroleh nilai 50.

PEMBAHASAN

Penelitian ini diperoleh bahwa rata-rata umur wanita menopause di Desa Lubuk
Bendahara Timur adalah 51,78 tahun dengan SD 3,26 tahun, dengan usia minimal 48
tahun dan maksimal 59 tahun. Jumlah benar jawaban dari wanita menopause rata-rata
5,98 pertanyaan dengan SD 1,8 dan minimal menjawab benar 2 pertanyaan dan
maksimum 10 pertanyaan. Bhawa nilai rata-rata wanita menopause adalah 31,20 dengan
standar deviasi 9,5, minimum peroleh nilai 10, dan maksimum peroleh nilai 50.

Osteoartritis (OA) memengaruhi semua jaringan artikular dan akhirnya
menyebabkan kegagalan sendi. Meskipun jaringan artikular telah lama dianggap tidak
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responsif terhadap estrogen atau kekurangannya, kini semakin banyak bukti bahwa
estrogen memengaruhi aktivitas jaringan sendi melalui jalur molekuler kompleks yang
bekerja pada berbagai tingkatan. Memang, kita baru mulai memahami efek kekurangan
estrogen pada jaringan artikular selama perkembangan dan progresi OA, serta pada
hubungan antara OA dan osteoporosis. Terapi penggantian estrogen dan modulator
reseptor estrogen selektif saat ini memiliki efektivitas yang beragam dalam melestarikan
dan/atau memulihkan jaringan sendi pada OA. Dengan demikian, pemahaman yang
lebih baik tentang bagaimana estrogen bekerja pada sendi dan jaringan lain pada OA
akan membantu pengembangan ligan estrogen yang spesifik dan aman sebagai agen
terapeutik baru yang menargetkan sendi OA sebagai seluruh organ. Kegagalan produksi
estrogen pada masa menopause dikaitkan dengan hilangnya massa otot yang relevan
dan, oleh karena itu, gangguan signifikan pada kinerja otot dan kapasitas fungsional.
Kekuatan quadriceps yang berkurang pada wanita tetapi tidak pada pria memprediksi
OA lutut, dan wanita peri- dan pascamenopause juga tampaknya memiliki massa tubuh
ramping yang lebih sedikit jika dibandingkan dengan wanita pra-menopause. Selain itu,
kelonggaran varus-valgus lebih sering dijelaskan pada wanita dibandingkan pada pria.

Penelitian ~ sebelumnya pada lokasi yang berbeda, diungkapkan
pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap
suatu objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan sebagainya). Nilai
minimum pengetahuan wanita menopause sebelum dilakukan penyuluhan tentang
osteoporosis adalah 5 dan nilai maximum nya adalah 50. Nilai rata-rata pengetahuan
wanita menopause sebelum dilakukan penyuluhan tentang osteoporosis adalah 28.60
dengan SD 10.219 dan SE 1.180. Nilai minimum pengetahuan wanita menopause
tentang osteoporosis sesudah dilakukan penyuluhan adalah 50-100. Rata-rata
pengetahuan wanita menopause sesudah dilakukan penyuluhan osteoporosis adalah
82.93 dengan SD 10.219 dan SE 1.492. perbedaan nilai rata-rata pengetahuan wanita
menopause sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) dilakukan penyuluhan adalah
11.72. Hasil uji statistic didapatkan nilai p value = 0,0001 (p< 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan peningkatan pengetahuan wanita
menopause sesudah diberikan penyuluhan kepada wanita menopause Di Desa Rambah
Tengah Barat Kabupaten Rokan Hulu.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilaksanakan oleh (fitria, R., & handayani,
2022) dengan judul Efektifitas Penyuluhan Pencegahan Osteoporosis Untuk
Meningkatkan Pengetahuan Wanita Usia Subur Di Desa Rambah Tengah Hilir yang
menyatakan bahwa rata-rata pengetahuan responden sebelum dilakukan penyuluhan
adalah 11,5 dengan standar deviasi 2,5. Pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan
adalah 13,9 dengan standar deviasi 13,9. Dari hasil statistik diperoleh p<0,05. Artinya
ada pengaruh yang signifikan terhadap pemberian penyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan.

Pemahaman yang lebih baik tentang peran estrogen dan defisiensinya dalam
mekanisme molekuler perubahan osteoartritis akibat menopause yang memengaruhi
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berbagai struktur sendi akan membantu pengembangan lebih lanjut strategi terapi yang
baru dan tepat untuk mencegah dan/atau memulihkan jaringan artikular yang rusak pada
OA. Pendekatan terapi yang lebih baik ini harus bebas dari efek estrogen yang tidak
diinginkan yang sudah diketahui secara luas pada jaringan target lainnya. Dengan
demikian, pada OA, yang merupakan penyakit yang sangat menantang karena efeknya
pada berbagai struktur sendi, pilihan terapi ini harus menargetkan sendi sebagai organ
secara keseluruhan daripada hanya berfokus pada kerusakan tulang rawan.

Menurut asumsi peneliti, bahwa pengetahuan yang dibawah dari baik ini dapat
dilakukan penyuluhan yang berulang kepada responden di posyandu lansia.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang pengetahuan wanita menopause
terhadap kejadian ostoartritis :

1. Penelitian ini diperoleh bahwa rata-rata umur wanita menopause di Desa Lubuk
Bendahara Timur adalah 51,78 tahun dengan SD 3,26 tahun, dengan usia minimal 48
tahun dan maksimal 59 tahun.

2. Jumlah benar jawaban dari wanita menopause rata-rata 5,98 pertanyaan dengan SD
1,8 dan minimal menjawab benar 2 pertanyaan dan maksimum 10 pertanyaan.

3. Bahwa nilai rata-rata wanita menopause adalah 31,20 dengan standar deviasi 9,5,
minimum peroleh nilai 10, dan maksimum peroleh nilai 50
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